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ABSTRAK

Latar Belakang: Daun insulin merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki kegunaan dari daunnya. Daun insulin
memiliki kandungan flavonoid yang diduga bisa menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas infusa daun insulin terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang
diinduksi glukosa..

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan Pretest-Postest with Control Group.
Hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor mencit putih jantan yang dibagi dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol
negatif (Na-CMC), kelompok kontrol positif (Glibenklamid), kelompok infusa daun insulin 420 mg, 840 mg, dan 1260
mg. Dilakukan pengamatan dan pengecekkan kadar glukosa darah mencit pada menit ke-30, 60, 90, dan 120.

Hasil: Hasil uji statistik One-Way ANOV A menunjukkan hasil signifikan pada menit ke-90 dan 120. Dilanjutkan
dengan uji Post Hoc Duncan yang menunjukan dosis terbaik, yaitu dosis 420 mg yang memiliki efek sebanding dengan
Glibenklamid 5 mg, kemudian diikuti dengan dosis 1260 mg dan 840 mg yang sudah memiliki efek antihiperglikemia
tetapi belum terlihat perbedaan.

Kesimpulan: Dosis infusa yang dapat menurunkan kadar glukosa darah adalah dosis 420 mg dengan penurunan kadar
glukosa darah maksimal pada menit ke-90 dan menit ke120.

Kata Kunci: daun insulin; Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray; glibenklamid; kadar glukosa darah

EFFECTIVENESS TEST OF INSULIN (Thitonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray) LEAF
INFUSION ON DECREASING BLOOD GLUCOSE LEVELS
IN MALE WHITE MICE (MUS MUSCULUS)

ABSTRACT

Background: Insulin leaf is one of the plants that has the use of its leaves. Insulin leaves contain flavonoids that are
thought to reduce blood glucose levels. This study aims to determine the effectiveness of insulin leaf infusion on

decreasing blood glucose levels in male white mice.

Methods: This study was an experimental study with a Pretest-Posttest with Control Group design. Test animals used
were 25 male white mice which were divided into 5 groups, namely the negative control group (Na-CMC), positive
control group (Glibenklamid), insulin leaf infusion group 420 mg, 840 mg, and 1260 mg. Observation and checking of
blood glucose levels in mice in the 30th, 60th, 90th, and 120th minutes.

Results: One-Way ANOVA statistical test results showed significant results in the 90th and 120th minutes.

Followed by the Duncan Post Hoc test which showed the best dose, ie a dose of 420 mg which had an effect
comparable to Glibenclamide 5 mg, then followed by a dose of 1260 mg and 840 mg which already have

antihyperglycemic effects but no difference has been seen.

Conclusion: The dose of infusion that can reduce blood glucose levels is a dose of 420 mg with a decrease in maximum
blood glucose levels in the 90th minute and 120th minute.

Keyword: insulin leaves; Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray; glibenclamide; blood glucose level
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) adalah suatu
kelompok  penyakit  metabolik  dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau
kedua-duanya, ditandai dengan kadar glukosa
darah yang melebihi normal (hiperglikemia)
akibat tubuh kekurangan insulin, baik absolut
maupun relatif.! DM dibagi menjadi 4 jenis yaitu
DM tipe 1 yang merupakan defisiensi insulin
akibat kerusakan sel beta, DM tipe 2 vyaitu
berkurangnya produksi insulin dari sel beta, DM
tipe lain, dan DM gestasional .2

Penatalaksanaan DM dapat dilakukan
melalui latihan jasmani dan terapi farmakologis
yang terdiri dari obat oral, dan bentuk suntikan.?
Kekurangan dari terapi obat oral maupun
suntikan yaitu harga obat yang tidak murah dan
memiliki efek samping. Oleh karena itu banyak
obat tradisional yang dipilih oleh penderita DM
seperti daun insulin, salah satu tanaman obat
yang bisa dimanfaatkan untuk mengobati
penyakit diabetes.>

Daun insulin (Zithonia diversifolia
(Hems.) A.Gray) memiliki berbagai kandungan
yang berperan dalam melawan radikal bebas,
menginduksi sistem pertahanan stress selular
serta kandungan tannin, flavonoid dan saponins
yang banyak berpotensi dalam bidang
farmakologi. Mekanisme kerja saponin yaitu
dengan menghambat GLUT-1  sehingga
menurunkan absorbsi glukosa.> Flavonoid pada
DM dapat menghindari absorbsi gula,
menstimulasi  pengambilan  glukosa pada
jaringan perifer, juga dapat bertindak seperti
insulin dengan cara mempengaruhi mekanisme
insulin  signaling.® Tannin dapat memicu
metabolisme glukosa dan lemak sehingga
timbunan dari kedua sumber kalori ini dapat
dihindari. Tannin juga memiliki aktivitas
hipoglikemik dengan meningkatkan
glikogenesis.”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Mila Karmila Sri Setiomulyo?® didapat hasil, air
rebusan daun insulin (7ithonia diversifolia
(Hemsl.) A. Gray) dapat menurunkan kadar
glukosa darah pada tikus yang terbebani glukosa.
Dosis air rebusan daun insulin (Tithonia
diversifolia (Hemsl.) A. Gray) yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah yaitu 3 g/kgBB
tikus.

Berdasarkan penelitian tersebut
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
tentang pengaruh infusa daun insulin dengan
dosis yang berbeda. Sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ulang dengan cara
memvariasikan dosis infusa daun insulin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
uji efektivitas infusa daun insulin (7ithonia
diversifolia (Hems.) A. Gray) terhadap penurunan
kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus)
putih jantan dan untuk mengetahui berapakah
dosis infusa daun insulin (7ithonia diversifolia
(Hems.) A.Gray) yang efektif sebagai penurun
kadar glukosa pada mencit (Mus muculus) putih
jantan.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental dengan rancangan
Pretest-Postest with Control Group Yyaitu
pengelompokkan anggota-anggota kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan
berdasarkan acak atau random. Kemudian
dilakukan pretest pada kedua kelompok tersebut,
dan  diikuti intervensi pada  kelompok
eksperimen. Setelah beberapa waktu dilakukan
Postest pada kedua kelompok tersebut.’

Hewan uji menggunakan mencit (Mus
musculus) jantan dewasa yang mula-mula
ditimbang berat badannya supaya diketahui
apakah sehat dan cocok digunakan sebagai
hewan uji atau tidak. Sebanyak 25 ekor mencit
dengan berat badan 20-30 g dipilih dan dibagi
dalam 5 kelompok yang terdiri dari masing-
masing 5 ekor mencit pada tiap kelompoknya.
Kemudian diadaptasikan selama 5 hari. Setelah
hewan wuji diperiksa dan dikelompokkan
kemudian diberi tanda untuk masing-masing
kelompok.

Hewan uji dipuasakan selama 8 jam dan
diukur kadar glukosa darahnya sebagai kadar
glukosa awal mencit. Setiap pengukuran kadar
glukosa darah mencit dilakukan menggunakan
glukometer. Kemudian mencit diinduksi larutan
glukosa 15% untuk menaikkan kadar glukosa
darahnya dengan volume 0,13 ml/20 g BB
mencit. Setelah 30 menit lakukan pengecekan
kembali kadar glukosa darah mencit.

Tahap selanjutnya setiap kelompok
mencit mendapatkan perlakuan. Kelompok I
sebagai kontrol diberikan air suling, kelompok IT
sebagai  pembanding diberikan  suspensi
glibenklamid, kelompok III, IV, dan V diberikan
Infusa daun insulin dengan dosis 420 mg, 840
mg, dan 1260 mg. Pengamatan dinilai setelah
pemberian perlakuan, dengan mengukur kadar
gula darah pada menit ke 0, 30, 60, 90,dan 120.

Data yang diperoleh dari penelitian
dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA
dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Duncan,
yaitu untuk mengetahui perbedaan rata-rata
antara dua variabel atau lebih dari dua variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil skala rata-rata uji penurunan kadar
glukosa darah didapat data seperti tabel 1.
Penurunan kadar glukosa darah masing-masing
mencit pada tiap kelompok didapatkan hasil yang
bervariasi. Data penurunan kadar glukosa darah
mencit diolah menggunakan uji One-way
ANOVA dengan tahap uji reabilitas, uji validitas,
dan uji normalitas.

Data dikatakan reabilitas jika nilai pada
kolom Cronbach’s Alpha > 0,6.° Hasil uji
realibilitas didapatkan Cronbach’s Alpha 0,923
sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut
realibel. Setelah itu dilakukan uji validitas, uji
validitas dilihat pada kolom Corrected Item Total
Correlation, jika nilai pada kolom tersebut >
0,396 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
valid. Pada uji validitas semua data mendapat
hasil > 0,396, ini berarti semua data valid dan
bisa dilanjutkan ke uji berikutnya.’

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada
kolom Asymp.Sig. (2-tailed), jika nilai p > 0,05
maka sudah normal. Berdasarkan data yang
didapat, data tersebut sudah normal karena nilai
p = 0,05 dan bisa dilanjutkan dengan

menggunakan  One-Way ~ ANOVA  dan
dilanjutkan dengan uji post hoc Duncan.’
Hasil uji menggunakan  One-Way

ANOVA dapat dilihat dari nilai signifikan. Jika
nilai p < 0,05 maka hasil dapat dikatakan
signifikan atau berbeda nyata. Tetapi dari
percobaan yang dilakukan hanya ada 2 data yang
memiliki nilai p < 0,05, yaitu data pada menit ke-
90 dan data pada menit ke-120 (tabel 1). Pada
menit ke-30 dan menit ke-60 belum
menunjukkan hasil yang signifikan atau dapat
dikatakan bahwa pada menit ke-30 dan menit ke-
60 sudah ada penurunan kadar glukosa darah,
tetapi belum terlihat berbeda nyata.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Rata-Rata Kadar Glukosa Darah dan Uji Penurunan Kadar Glukosa

Darah Mencit

Kadar Glukosa Darah Mencit (mg/dl)

Kelompok Setelah Menit Menit Menit Menit
P Puasa orean ke-30 ke-60 ke-90 ke-120
Perlakuan induksi
Glukosa G Penurunan i Penurunan Eaday Penurunan Kadar Penurunan
Gula Gula Gula Gula

Kontrol Negatif
(Na-CMC) 95,6 1184 120,6 0 1194 0 116,2 2,2 111 74
Kontrol Positif
(Glibenklamid 5 mg) 122 1384 120,4 18 106,8 31,6 91,6 46,8 64,2 74,2
Dosis 420 mg 98 137 1282 8,8 116 21 101,6° 354 88" 49
Dosis 840 mg 126,2 150 1444 5,6 139,2 10,8 132,2 17,8 109,6 40,4
Dosis 1260 mg 1044 132,6 127 5,6 1184 14,2 110,8 21,8 106,2 26,4

* pvalue <0,05

Setelah itu dilakukan wuji Post Hoc
Duncan untuk mengetahui dosis terbaik dari
infusa daun insulin terhadap penurunan kadar
glukosa darah pada mencit. Hasil uji Post Hoc
Duncan menunjukkan bahwa Infusa Daun
Insulin 420 mg adalah dosis terbaik yang
memiliki efek penurunan kadar glukosa darah,
kemudian diikuti dengan Infusa Daun Insulin
1260 mg dan 840 mg yang sudah memiliki efek
antihiperglikemia  tetapi  belum  terlihat
perbedaan yang signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
yang diperoleh pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Stevani dkk!'° yang menunjukkan
bahwa rebusan daun kersen atau insulin pada
konsentrasi 10% dan 15% dapat menurunkan
kadar glukosa darah pada mencit dan penurunan
kadar glukosa maksimal terjadi pada menit ke
120.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mila Karmila S® menunjukkan

bahwa rebusan daun Insulin Pada dosis 3 g/kgBB
tikus dapat menurunkan kadar glukosa darah
pada tikus dan penurunan kadar glukosa
maksimal terjadi pada menit ke-120.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
sama juga menunjukkan hasil yang serupa
dengan penelitian sebelumnya, yaitu infusa daun
insulin yang efektif untuk menurunkan kadar
glukosa darah pada mencit adalah infusa daun
insulin 420 mg/kgBB mencit dari
pengkonversian dosis tikus ke mencit, serta
penurunan kadar glukosa yang maksimal pada
menit ke-90 dan menit ke-120.!11%13

Sedangkan pada penelitian yang lain,
yang dilakukan oleh Widihastuti'* menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun insulin dapat
digunakan sebagai antihiperglikemik dengan
dosis efektif 21 mg/20g BB.

Lalu pada penelitian Sari'> menunjukkan
bahwa infusa daun paitan atau insulin (7ithonia
diversifolia (Hemsl.) A. Gray) 8% dapat
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memberikan efek antidiabetes pada tikus
diabetes yang terinduksi Streptozotosin.

Pada kelompok obat dapat menurunkan
kadar glukosa darah karena glibenklamid
memiliki mekanisme kerja merangsang sekresi
insulin dari pankreas, menghambat ATP sensitve
potasium channel di sel B pankreas sehingga
membantu untuk mengurangi jumlah gula dalam
darah seseorang, mengurangi kadar glukogen
dalam serum dan meningkatkan pengikatan
insulin pada jaringan target dan reseptor.
Sedangkan pada kelompok ekstrak dapat
menurunkan kadar glukosa darah karena ekstrak
etanol daun insulin mengandung flavonoid,
saponin, 61718

Flavonoid pada DM dapat menghindari
absorpsi gula, menstimulasi pengambilan
glukosa pada jaringan perifer, juga dapat
bertindak  seperti insulin  dengan cara
mempengaruhi mekanisme insulin signaling.
Mekanisme kerja saponin yaitu dengan
menghambat GLUT-1 sehingga menurunkan
absorbsi glukosa. Flavonoid dapat meningkatkan
penggunaan glukosa di jaringan perifer dan
mengurangi resistensi insulin, inflamasi serta

stress oksidatif pada otot dan lemak.!%?
Senyawa  saponin  dapat  meningkatkan
sensitivitas insulin, menghambat

gluconeogenesis dan meningkatkan ekspresi
Glucose Transporter 4 (GLUT-4).2

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan pada penelitian tentang
uji efektivitas infusa daun insulin (7ithonia
diversifolia (Hems.) A.Gray) terhadap penurunan
glukosa darah pada mencit, dapat disimpulkan
bahwa dosis infusa daun insulin (7ithonia
diversifolia (Hems.) A. Gray) yang efektif dalam
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit
(Mus musculus) adalah pada dosis 420 mg
dengan penurunan kadar glukosa maksimal pada
menit ke-90 dan menit ke-120. Dosis 1260 mg

dan 480 mg sudah memiliki efek
antihiperglikemia  tetapi  belum  terlihat
perbedaan yang signifikan.

Untuk  peneliti  selanjutnya  perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk infusa
daun insulin dengan menggunakan metode yang
berbeda seperti metode ekstrak.
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